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2. Vokal

Vokaltunggal Vokalpanjang | Vokalrangkap
Fathah V:a s... cai
Kasrah s:1 S.... tau
Dhammah s:a

3. Kata Sandang

a.

Kata sandang yang diikuti alif lam (JY) gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh alif lam (JY) qamariyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya. Contoh:

53 gl-Bagarah

43d): g/-Madinah
Kata sandang yang diikuti oleh alif lam (JV) syamsyiah
Kata sandang yang diikuti oleh alif lam (JY)

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 2i depan dan
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. Syaddah (Tasydid)

Syaddah (Tasydid) dalam sistem aksara Arab digunakan lambang ( ),
sedangkan untuk alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu
dengan cara menggandakan huruf yang bertanda fasydid. Aturan ini
berlaku secara umum, baik fasydid yang berada di tengah kata, di
akhir kata ataupun yang terletak setelah kata sandang yang diikuti
oleh huruf-huruf syamsiyah.
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. Ta Marbiithah (3)
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Sedangkan ta marbiithah (3) yang diikuti atau disambungkan (di-
washal) dengan kata benda (ism), maka dialih aksarakan menjadi
huruf “t”.Contoh:
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SR Y. al-Ayat al-Kubrd

. Huruf Kapital

Sistem penulisan huruf Arab tidak mengenal huruf kapital, akan tetapi
apabila telah dialih aksarakan maka berlaku ketentuan ejaan yang
disempurnakan (EYD) bahasa Indonesia, seperti penulisan awal
kalimat, huruf awal namat tempat, nama bulan, nama diri dan lain-
lain. Ketentuan yang berlaku pada EYD berlaku pula dalam alih
aksara ini, seperti cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold) dan
ketentuan lainnya. Adapun untuk nama diri yang diawali dengan kata
sandang, maka huruf yang ditulis kapital adalah awal nama diri,
bukan kata sandangnya. Contoh: ‘Ali Hasan al-*Aridh, al->Asqallani,
al-Farmawi dan seterusnya. Khusus untuk penulisan kata Alqui’an
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ABSTRAK

Uzlifatirrohmah. 13110683. Pemikiran Muhammad Abdul Mannan
terhadap Konsumsi dan Relevansinya terhadap Konsumsi Masyarakat
Indonesia. Skripsi, Program Studi Muamalah, Fakultas Syariah,
Institut llmu Al Qur’an (IIQ) Jakarta. Jakarta 1438H, 2017 M.

Konsumsi merupakan hal yang sangat urgent didalam kehidupan
bermasyarakat, karena itu para pemikir banyak yang merefleksikan tulisan-

tulisanya, diantaranya adalah pemikir Muhammad Abdul Mannan tentang
prinsip ekonomi Islam yang berbasis nilai materil dan spiritual dengan lima
prinsip.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian litcratur dengan pendekatan
kualitatif. Merupakan data primernya adalah buku karya Muhammad Abdul
Mannan yang berjudul : PEMIKIRAN MUHAMMAD ABDUL MANNAN
TERHADAP KONSUMSI. Data sekunder adalah kitab, buku , jurnal, dan
lainnya yang mendukung data primer, dan lain lain yang relevan dengan tema
penelitian ini,

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa , Pertama, menurut
Muhammad Abdul Mannan perintah Islam mengenai konsumsi dikendalikan
oleh lima prinsip, yaitu 1. Prinsip keadilan, 2. Prinsip kebersihan, 3. Prinsip
kesederhanaan, 4. Prinsip kemurahan hati, dan 5. Prinsip moralitas. Kelima
prinsip ini menjadi pegangan dalam aktivitas konsumsi sejalan dengan
Magqashidus Syar’iyah. Kedua, saat ini Pola Konsumsi Masyarakat Indonesia
lebih mengikuti tren modern seperti gaya hidup seseorang. Faktanya,
Menurut survei BPS pertumbuhan konsumsi tersebut berdasarkan dari
kegiatan perhotelan, restoran, tempat rekreasi dan lainnya. Ketiga, Pada
prinsipnya pemikiran Mannan sudah diterapkan di Indonesia melalui
kebijakan pemerintah yang dalam hal ini menteri perdagangan dan
perindustrian. Salah satu kebijakan antara lain seperti Kebijakan menteri
tersebut antara lain: pemerintah mengeluarkan sejumiah peraturan
perundang-undangan yang mengatur masalah izin usaha, perdagangan,
produksi, undang-undang perlindungan konsumen, undang-undang
lingkungan hidup yang terus diperbaharui dengan dirubah dan atau diganti.

Kata Kunci : Konsumsi, Pemikiran Muhammad Abdul Mannan

Dosen Pembimbing : Dra. Hj. Muzayyanah, MA
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pokok persoalan ekonomi yang dihadapi oleh setiap orang dan
setiap keluarga dapat dirumuskan yaitu orang ingin hidup layak
sebagaimana manusia dan sebagai warga masyarakat. Untuk itu
dibutubkan bermacam-macam barang dan jasa seperti, makanan, pakaian,
rumah, obat, sepatu, radio, pengangkutan, dan sebagainya. Ini semua
tidak gratis jatuh dari langit, melainkan harus dibeli karena harus
diproduksi dahulu. Untuk dapat membeli semuannya itu diperlukan uang,
sebab kita harus membayar harganya. Jadi, seorang konsumen atau suatu
keluarga di satu pihak berhadapan dengan kebutuhan-kebutuhan hidup
yang harus dipenuhi, dan yang menentukan apa dan berapa yang ingin
dibeli. Di lain pihak dihadapkan dengan harga yang harus dibayar serta
terbatasnya penghasilan yang membatasi apa dan berapa yang dapat
dibeli. !

Selain kebutuhan rutin untuk makan, sandang, transportasi masih
ada kebutuhan mendadak yang diluar rencana tetapi harus dipenuhi,
seperti bila terjadi kecelakaan, kehilangan anggota keluarga, terkena
musibah sakit, terancam PHK. Kemajuan zaman dan hasil-hasil teknologi
modern juga terus menerus menciptakan kebutuhan baru yang sulit untuk
dielakkan. Selain karena gengsi juga karena barang yang dulu dianggap
mewah sekarang sudah sebagian menjadi kebutuhan biasa. TV berwarna
sudah bukan barang mewah lagi, kendaraan bermotor sudah menjadi
kebutuhan keluarga. Kulkas, radio, jam tangan dan surat kabar sudah

menjadi kebutuhan sehari-hari. Idealnya setiap keluarga mempunyai

L'T. Gilarso, Pengantar Ekonomi Mikro, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 2003) h, 90
1
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penghasilan yang cukup besar sehingga dapat membiayai semua
kebutuhan hidupnya. Namun dalam kenyataan, hal itu masih jauh dari
harapan sementara itu, kebutuhan dan keinginan berkembang demikian
cepatnya sehingga berapa pun besarnya penghasilan akan selalu tidak
cukup untuk memenuhi segala kebutuhan dan keinginan tersebut. >

Konsumsi merupakan suatu bentuk prilaku ekonomi yang asasi
dalam kehidupan manusia. Dalam ilmu ekonomi secara umum, konsumsi
adalah perilaku seseorang untuk menggunakan dan memanfaatkan barang
dan jasa untuk memenuhi kebutuhan hidup. Dalam teori ekonomi
konvensional hal terpenting dalam konsumsi adalah bagaimana
konsumen mengalokasikan pendapatan untuk membelanjakan atas produk
atau jasa dan menjelaskan keputusan alokasi tersebut dalam menentukan
permintaan yang diinginkan. 3

Konsumsi adalah permintaan. Konsumsi juga bisa berarti
mengambil manfaat atau menggunakan barang- barang jadi dari hasil
produksi, kegiatan konsumsi pada hakekatnya adalah kegiatan
penyeimbang dari kegiatan produksi, artinya, kegiatan produksi tidak
akan mengandung arti apa-apa bagi kegiatan ekonomi manusia bila tidak
dibarengi dengan kegiatan konsumsi. Sebab, pada akhimya kegiatan
produksi dilakukan dalam rangka memenuhi kebutuhan konsumen. *

Aturan Islam untuk konsumsi ini lebih diarahkan kepada pihak
konsumen dan bukan pihak produsen. Konsumen berhak membelanjakan

harta sesuai kebutuhannya tanpa berlebih-lebihan dan menghindari

2T, Gilarso, Pengantar Ekonomi Makro, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 2003) h, 61

3 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) Universitas Islam
Indonesia, Ekonomi Islam, (Yogyakarta: PT. Raja Grafindo Persada bekerja sama dengan BI
tt)h, 9

4M. A. Manan, Teori dan Prakiek Ekonomi Islam, (Yogyakarta: PT. Dana Bakti Wakaf,
1995), h, 44
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pembelanjaan yang dapat mengakibatkan tabzir(pemborosan). Selain itu,
Islam juga menganjurkan hidup sederhana dan menjauhi gaya hidup yang
mewah. >

Aturan konsumsi dalam Islam dilandasi oleh interpretasi bahwa
manusia sebagai khalifatullah fi al-ardh berkewajiban membelanjakan
(menafkahkan) harta yang dimilikinya. Sasaran dari menafkahkan harta
bisa diarahkan untuk kepentingan dirinya sendiri dan keluarga, dan bizz
juga untuk kepentingan fisabilillah.

Manusia diciptakan oleh Allah sebagai khalifah yang mendiami
dan memakmurkan bumi. Untuk tugas itu ia dilengkapi berbagai
instrumen dalam dirinnya seperti insting, panca indra, akal pikiran, hati
nurani, nafsu, dan sebagainya. Diciptakan pula berbagai kebutuhan
mereka di bumi dari mulai yang paling asasi, seperti udara (oksigen)
untuk bernapas, berbagai makanan dan minuman yang melimpah, sampai
pada kebutuhan yang bersifat aksesoris. Dengan perkataan lain, semua
yang ada di bumi diperuntukkan untuk kehidupan manusia sebagaimana
dijelaskan dalam firman Nya :

Shigad and ) Lpi F LA Upﬂ\durﬁdi,g.mﬁ

s |~

A5 5ol Jg 3Ry ol 2L

“Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa yang ada di bumi
untukmu kemudian Dia menuju ke langit, lalu Dia menyempurnakannya
menjadi tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu .(Al
Bagarah [2] : 29)¢

5 A. Djazuli, Lembaga-lembaga Perekonomian Umat (Sebuah Pengenalan), (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2002) h, 35

¢ Kementrian Agama RI Tahun 2012, Tafsir Al Qur 'an Tematik Pembangunan Ekonomi
Umat, (Jakarta:PT Sinergi Pustaka Indonesia, 2012) h, 207
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Islam mengatur segenap prilaku manusia dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya. Demikian pula dalam masalah konsumsi, Islam
mengatur bagaimana manusia bisa melakukan kegiatan-kegiatan
konsumsi yang membawa manusia beguna bagi kemaslahatan hidupnya.
Islam telah mengatur jalan hidup manusia lewat Al Qur’an dan al Hadits,
supaya manusia dijauhkan dari sifat yang hina karena pernlaku
konsumsinya. Perilaku konsumsi yang sesuai dengan ketcatuan Allah dan
Rasulullah Saw akan menjamin kehidupan manusia yang lebih sejahtera.’

Ekonomi Islam hadir di dunia sebagai solusi untuk memperbaiki
kerusakan perekonomian yang disebabkan oleh eksistensi kapitalisme.
Ekonomi Islam hadir untuk memperbaiki moral ekonomi masyarakat
dunia serta meluruskan asumsi-asumsi ekonomi dunia kearah asumsi
‘ilahiah’ yang tidak bebas nilai. Seluruh kegiatan ekonomi dalam Islam
bukanlah sebuah tujuan akhir dari kehidupan melainkan hanya
merupakan sarana untuk mencapai tujuan yang tinggi, yaitu, falah.’

Dalam aspek konsumsi, Muhammad Abdul Mannan menyatakan
bahwa konsumsi merupakan bagian yang sangat penting dalam kajian
ekonomi Islam®. Baginya kegiatan konsumsi tidak hanya sekedar
bagaimana menggunakan hasil produksi. Lebih dani itu, konsumsi Islami
harus dapat menciptakan sebuah distribusi pendapatan dan kekayaan
(ekonomi) yang adil. Keberadaan segala bentuk pelarangan konsumsi

barang mewah dalam Islam tanpa disertai redistribusi kekayaan dan

7 Heri Sudarsono, Konsep Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Ekonisia, 2001) h, 151

8 Yusuf Qardhawi, norma dan Etika Ekonomi Islam, Terj. Zainul Arifin dan Dahlia
Husin, (Jakarta : Gema Insani Press, 1997), h, 33

® Muhammad Abdul Mannan, Economic Development and Social Peace in Islam,
(Bangladesh: Bangladesh Social Peace Foundation, 1989), h, 34
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pendapatan tidak akan sama sekali menyelesaikan masalah-masalah
ekonomi. !

Secara sederhana, konsumsi dalam perspektif ekonomi diartikan
sebagai pemakaian barang untuk mencukupi suatu kebutuhan secara
langsung. Mengonsumsi benda-benda yang tersedia di alam ini, baik
yang masih natural maupun olahan melalui sentuhan teknologi produksi,
boleh-boleh saja sepanjang tidak terdapat unsur-unsur ketidakadilan
(perbuatan zalim), tabzir (boros, mubazir), israf (berlebih-lebihan atau
melampui batas). Hal-hal yang berkaitan dengan pola konsumsi inilah
yang akan dibahas dalam tulisan ini. Dimulai dari pemaparan tentang
kebutuhan manusia, penyelarasan antara pendapatan dan pengeluaran,
pembelanjaan pada hal-hal yang baik, menghindari kebakhilan,
kemewahan dan kemegahan, serta kemubaziran dan melampui batas.

Dalam hal ini Islam telah menetapkan prinsip-prinsip konsumsi
yang seyogyannya menjadi panduan bagi produsen selaku penghasil
produk dan bagi konsumen selaku penikmat produk.

Ada lima prinsip konsumsi dalam Islam sebagaimana yang
dikemukakan M. Abdul Manan sebgai berikut :
1. Prinsip Keadilan
Artinya, sesuatu yang dikonsumsi itu didapatkan secara halal dan
tidak bertentangan dengan hukum.
2. Prinsip Kebersihan
Dalam Al Qur’an maupun Sunnah disebutkan bahwa makanan itu
harus baik atau cocok untuk dikonsumsi, tidak kotor, ataupun
menjijikan sehingga merusak selera.
3. Prinsip Kesederhanaan

19 Mannan, Islamic Economic : Theory and Practice Foundation of Islamic Economic (
England: Hodder and Stoughton Litd, 1986), h, 18




Artinya, dalam mengonsumsi sesuatu tidak berlebih-lebihan.
4. Prinsip Kemurahan Hati
5. Prinsip Moralitas'!

Dalam konsumsi, seorang muslim harus memperhatikan kebaikan
(kehalalan) suatu yang akan dikonsumsinya. Oleh karena itu M. Abdul
Mannan seorang guru besar di Islamic Research and Training institute,
Islamic Development Bank, Jeddah kelahiran Bangladesh 17 November
1939 menyatakan :

The difference be tween modern and Islamic Ekonomics in respect
of comsumption lies in its approach towards satisfaction of ine's wants.
Islam does not recognize the pure materialistic bent of the modern
pattern of consumtion*?, (perbedaan antara ilmu ekonomi modern dan
ekonomi Islam dalam hal konsumsi terletak pada cara pendekatannya
dalam memenuhi kebutuhan sesecrang. Islam tidak mengakui
kegemaran materialistis semata-mata dan pola konsumsi modern).!

Pemikiran dan gagasan M. Abdul Mannan tersebut telah pula
menurjukkan dengan bahwa di dalam Al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang
memiliki implikasi terhadap munculnya konsep dasar sistem ekonomi
Islam yang pada gilirannya dapat menjadi salah satu bidang kajian yang
cukup menarik. Dengan demikian penulis melihat tokoh ini layak untuk
diteliti karena paling tidak dapat dilihat dari tiga indikator : pertama,

11 Muhammad Abdul Manan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, Terjemah, M.
Nastangin (Yogyakarta: Dana Bakti Prima Yasa, 197) h, 40

12 Muhammad Abdul Manan, Islamic Economics, Theory and Practice, (India: Idarah
Adabiah, 1980) h, 79

B Muhammad Abdul Manan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, Terjemah, M.
Nastangin (Yogyakarta: Dana Bakti Prima Yasa, 197) h, 44
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integritas tokoh tersebut, karya-karyanya, ketiga, kontribusi(jasa) atau
pengaruhnya terlihat atau dirasakan secara nyata oleh masyarakat.
Ketertarikan penulis memilih judul tersebut sebagai objek
penelitian yaitu dalam hal ini adalah karena dalam perekonomian ada tiga
pelaku penting, yaitu produsen, konsumen dan distributor. Namun dalam
ulasan kali ini kita akan membahas tentang satu pelaku yang memiliki
peran penting dalam jalannya perekonomian suatu negara yaitu konsumsi.
Semua orang dalam kesehariannya melakukan kegiatan konsumsi, seperti
kebutuhan pokok, untuk manusia mempertahankan Kelangsungan
hidupnya. Konsumen adalah pelaku ekonomi yang melakukan kegiatan
konsumsi. Dimana mereka membeli atau menggunakan suatu produk baik
barang ataupun jasa. Dalam melakukan kegiatan atau aktivitasnya pasti
akan nampak tentang perilaku yang dilakukannya, perilaku ini lebih
dikenal dengan perilaku konsumen.

Adapun alasan memilih tokoh dan pandangan M. Abdul Mannan
adalah karena ia merupakan salah satu seorang pakar ekonomi yang
telah mengetengahkan implementasi dari berbagai perintah Islam dalam
kaitanya dengan beberapa masalah mendesak yang dihadapi dunia Islam.
Ia sangat besar perhatiannya dengan pertumbuhan dan perkembangan

laju perekonomian umat Islam.

Berdasarkan pada keterangan tersebut penulis terdorong untuk
mengadakan tinjauan lebih mendalam dan menjabarkan dalam tugas
akhir dengan judul “PEMIKIRAN MUHAMMAD ABDUL MANNAN
TERHADAP KONSUMSI DAN RELEVANSINYA TERHADAP
KONSUMSI MASYARAKAT INDONESIA™.

kL)




B. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah

Permasalahan penelitian yang penulis ajukan ini dapat

diidentifikasi permasalahannya sebagai berikut :

e o

a. Perilaku konsumsi dalam ekonomi konvensional
b.

Penlaku konsumsi masyarakat Indonesia

Pemikiran muhammad abdul mannan tentang konsumsi
Faktor-faktor konsumsi menurut Abdul Mannan tentang
Konsumsi

Pemikiran Ekonomi Islam dari tokoh Muhammad Abdul Mannan
sangat beragam, yaitu, aspek Produksi, Konsumsi, Politik

Ekonomi, Kebijakan Fiskal dan Moneter dan lain sebagainya.

2. Pembatasan Masalah

Agar penelitian pada skripsi ini fokus pada persoalan yang

dimunculkan, maka penulis membatasi kajian pemikiran tokoh
tersebut, dengan judul “PEMIKIRAN MUHAMMAD ABDUL
MANNAN TERHADAP KONSUMSI DAN RELEVANSINYA
DALAM MASYARAKAT INDONESIA TERHADAP PERILAKU
KONSUMEN”.

3. Perumusan Masalah

a.

b.

Bagaimana Pemikiran Muhammad Abdul Mannan tentang

Konsumsi ?

Bagaimana Perilaku konsumsi masyarakat Indonesia ?
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c. Apa analisa Pemikiran Muhammad Abdul Mannan tentang
Konsumsi dan bagaimana relevensinya terhadap pola Konsumsi
Masyarakat Indonesia ?

C. Tujuan & Manfaat Penelitian

1.

Untuk mengetahui bagaimana pemikiran Muhammad Abdul
Mannan tentang K onsumsi

Untuk mengetahui bagaimana Pola Konsumsi Masyarakat Indonesia
Untuk dapat mengetahui analisa Pemikiran Muhammad Abdul
Mannan tentang Konsumsi terhadap realita Pola konsumsi
Masyarakat

Adapun manfaat hasil penelitian ini adalah:

a. Kegunaan secara akademis, berguna sebagai salah satu persyaratan

bagi penulis untuk memperoleh gerlar sarjana hukum (SH) di Institut
Ilmu Al Quran (IIQ) Jakarta.

Kegunaan teoritis, berguna sebagai pengembangan wawasan ilmu
pengetahuan yang selama ini tidak penulis ketahui tentang teori
konsumsi menurut Muhammad Abdul Mannan.

Kegunan praktis, berguﬁa sebagai acuan dan untuk memberikan
informasi serta pedoman kepada aktivis ekonomi dan masyarakat

umum tentang konsumsi.

D. Tinjauan Pustaka

Sebelum disusun proposal ini, penulis telah berupaya secara

maksimal menelusuri penelitian-penelitian terdahulu, sebagai tambahan

rujukan atau bahkan memberikan inspirasi dan mendasari dilakukannya

penelitian. Dari hasil penelusuran, sudah ada beberapa penelitian yang
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menggunakan tokoh M. Abdul Mannan, namun belum ditemukan skripsi
yang membahas pandangan M. Abdul Mannan tentang konsumsi dan
relevansinya dalam masyarakat. Beberapa penelitian yang membahas
tokoh M. Abdul Mannan, diantaranya :

Sabiq (IAIN Walisongo Semarang Tahun 2013) dengan judul
Pandangan M. Abdul Mannan tentan Sistem Ekonomi Berdasarkan
Konsep Persaudaraan. Sebagai perumusan masalah yaitu bagaimana
pandangan M. Abdul Mannan tentang sistem ekonomi Islam?
Bagaimana pandangan M. Abdul Mannan tentang sistem ekonomi Islam
berdasarkan konsep persaudaraan, relevansinya dengan sistem ekonomi
di Indonesia?. Tujuan penelitian ini adalah tentang sistem ekonomi Islam
berdasarkan konsep persaudaraan, relevansinya dengan sistem ekonomi
di Indonesia.

Temuan penelitian bahwa dalam perpektif Muhammad Abdul
Mannan bahwa: a) Prinsip dasar ajaran ekonomi Islam berdasarkan
konsep persaudaraan terlihat dan tergambar dalam kewajiban
menunaikan shalat lima waktu secara berjama’ah. Shalat ini akan
menumbuhkan kasih sayang. Kedermawanan dan persaudaraan bagi
yang kaya untuk membantu ekonomi orang-orang 'yang miskin: b)
Landasan Ekonomi Persaudaraan. Landasan ekonomi persaudaraan
harus bebas dari bunga dan riba. Bunga dalam pinjaman bertentangan
dengan landasan ekonomi persaudaraan karena bunga berlipat ganda
tidak bersifat menolong melainkan mematikan bagi yang kecil.

Penelitian Irham Fachreza Anas(2011) tentang Analisi
Komparatif Pemikiran M. Abdul Mannan dan Monzer Kahf dalam
Konsep Konsumsi Islam, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

secara komprehensif perihal konsumsi Islami berdasarkan pemikiran M.
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Abdul Mannan dan Monzer Kahf, mengetahui persamaan dan perbedaan
konsep konsumsi Islami dari kedua tokoh e¢konomi, membuat
perencanaan/stretegi konsumsi Islam bagi masyarakat sebagai upaya
mengarahkan perefensi konsumsi menuju pola konsumsi Islami.

Temuan penulis disini menurut hasil perbandingan dengan analisa
kualitatif pemikiran kedua tokoh ekonomi Islam terdapat 5 buah konsep
konsumsi Islam yang hampir sama dari sisi isi dan pokok pembahasan.
Sedang 3 konsep lainnya temyata berbeda secara isi dan pokok bahasan.
Dari pemikiran kedua tokoh tersebut dapat dikembangkan 3 buah konsep
baru konsumsi dalam Islam yaitu : 1) Prinsip halal dan Tayyib, 2)
Konfigurasi pilihan konsumsi dan 3) Perencanaan konsumsi Islam
terdapat 2 faktor yang menyebabkan adanya perbedaan dan persamaan
dari pemikiran Muhammad Abdul Mannan dan Monzer Kahf tentang
ekonomi Islam khususnya dalam kajian tentang konsep konsumsi, yaitu
latar belakang pendidikan dan latar belakang kondisi sosial dan politik.

Perbedaannya dengan skripsi yang lain, yaitu pada skripsi ini
Muhammad Abdul Mannan menyimpulkan bahwa konsumsi dalam
islam dikendalikan dengan 5 prinsip, yaitu prinsip keadilan, kebersihan,
kesederhanaan, kemurah hati, dan moralitas yang pada umumnya prinsip
ini sangat baik bila diaplikasikan dengan benar.

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Secara keseluruhan Jenis Penclitian yang digunaan adalah
penelitian Kualitatif, yaitu penelitian yang tidak mengadakan
perhitungan matematis, statistik, melainkan menggunakan penekanan
ilmiah atau penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang

tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik




2.

3.
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atau dengan cara-cara lain dari kuantifikasi'. Dan merupakan studi
kepustakaan (library research) dimana data dan sumber datanya
diperoleh dari penelaahan terhadap literatur-literatur yang sesuai

dengan permasalahan.

Pendekatan Penelitian

Secara keseluruhan pendekatan penelitian vang digunakan dalam
penulisan skripsi ini adalah pendekatan normatif, yaitu penelitian
ekonomi normatif. Bilamana terdapat data-data empiris, maka hal itu
dimaksudkan hanya untuk mempertajam analisa dan menguatkan
argumentasi penelitian.

Sumber Data

Sumber data yang penulis gunakan adalah sumber data Primer dan
sekunder. Data Primer pada skripsi ini merujuk pada buku-buku karya
Muhammad Abdul Mannan mengenai pola konsumsi masyarakat.
Sedangkan untuk data sekunder adalah seluruh literatur yang
berhubungan dengan Ekonomi Islam secara umum atau literatur lain
yang dapat memberikan informasi tambahan pada judul yang diangkat
dalam skripsi ini. yaitu, buku, jurnal, majalah dan lain sebagainya.

4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penulisan ilmiah ini penulisan menggunakan Studi
Dokumentasi Naskah (studi pustaka), yaitu pengumpulan data dengan
cara mengkaji buku-buku ilmiah, atau semua bahan tertulis lainnya,
termasuk karya ilmiah yang diakses dari internet yang berhubungan

14 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ed;revisi (Bandung: PT

Remaja Rosda Karya, 1997), cet. Ke-8, h, 6
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dengan Pemikiran M. Abdul Mannan tentang Konsumen dan

relevansinya dengan pola konsumsi masyarakat .

5. Teknik Pengolahan Data
Data deskriptif mengenai tokoh yang didapatkan akan disusun
ulang hingga dapat menyatu dengan teks-teks atau pembahasan skripsi.

6. Metode Analisa Data
Teknik analisa yang digunakan pada skripsi ini adalah Deksriptif
analisis. Deskriptif berarti teknik analisa dengan cara memberikan
gambaran-gambaran umum mengenai pemikiran dari Muhammad
Abdul Mannan perihal konsep konsumsi.
Setelah itu penulis mencoba mengambil sebuah kesimpulan
mengenai konsumsi dalam perspektif Ekonomi Islam yang telah

dikaitkan dengan studi empiris mengenai pola konsumsi masyarakat.
F. Sistematika Penulisan

BAB 1 : Pendahuluan
Yaitu meliputi latar belakang masalah, pembatasan dan
perumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat

penelitian, metode penelitian serta sistematika penulisan

BABII : Konsep Konsumsi secara Umum dan Ekonomi Islam yang
meliputi pengertian konsumsi, konsumsi dalam al-Qur’an

dan Hadis, macam-macam konsumsi, faktor-faktor

konsumsi, jenis kegiatan konsumsi, norma dan etika dalam




BABII

BAB1V

BABYV
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konsumsi, tujuan konsumsi, teori perilaku konsumen secara

konvensional, ,

: Biografi Muhammad Abdul Mannan yang meliputi latar

belakang sosial Muhammad Abdul Mannan, karya-
karyanya, pendapat Muhammad Abdul Mannan tentang

¥ onsumsi dan perilaku konsumen masyarakat Indonesia.

: Analisis terhadap pemikiran Muhammad Abdul Mannan

tentang konsumsi yang meliputi : analisis terhadap
pemikiran  Muyhammad  Abdul Mannan  tentang
konsumsi,Analisis pola konsumsi masyarakat Indonesia,
relevansi pemikiran Muhammad Abdul Mannan dengan pola

konsumsi masyarakat sekarang.

: Benisi penutup, kesimpulan dan saran-saran.




BABY

A. KESIMPULAN

Setelah mempelajari uraian dari bab-bab sebelumnya, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Menurut Muhammad Abdul Mannan perintah Islam mengenai
konsumsi dikendalikan oleh lima prinsip, yaitu 1. Prinsip keadilan, 2.
Prinsip kebersihan, 3. Prinsip kesederhanaan, 4. Prinsip kemurahan hati,
dan 5. Prinsip moralitas. Kelima prinsip ini menjadi pegangan dalam
aktivitas konsumsi sejalan dengan Maqashidus Syar’iyah.

Saat ini Pola Konsumsi Masyarakat Indonesia lebih mengikuti
tren modem seperti gaya hidup seseorang. Faktanya, Menurut
survei BPS pertumbuhan konsumsi tersebut berdasarkan darn
kegiatan perhotelan, restoran, tempat rekreasi dan lainnya.

Pada prinsipnya pemikiran Mannan sudah diterapkan di
Indonesia melalui kebijakan pemerintah yang dalam hal ini
menteri perdagangan dan perindustrian. Salah satu kebijakan
antara lain seperti Kebijakan menteri tersebut antara lain:
pemerintah mengeluarkan sejumlah peraturan perundang -
undangan yang mengatur masalah izin usaha, perdagangan,
produksi, undang-undang perlindungan konsumen, undang -
undang lingkungan hidup yang terus diperbaharui dengan dirubah
dan atau diganti.

Sara-saran

Konsumsi merupakan faktor yang mendasari munculnya

aktifitas produksi dan distribusi. Berdasarkan hal itu, maka meskipun
pendapat M. Abdul Mannan terdapat kekurangan dan kelemahan,
namun pemikirannya tentang prinsip konsumsi dalam Islam dapat

dijadikan masukan dalam menata prinsip konsumsi di Indonesia

91
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